BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Manusia sebagai makhluk yang berakal akan senantiasa mengalami sesuatu,
dan pembelajaran hingga mencapai kesadaran-kesadaran tertentu semasa hidupnya.
Kesadaran terhadap keberadaan diri adalah salah satu bentuk kesadaran
eksistensial. Sebagaian manusia tentu memilki faktor-faktor atau kondisi
tercerahkan sehingga mencapai kesadaran ini, diantaranya adalah faktor umur,
pengalaman hidup tertentu atau juga kondisi lingkungan. Namun kesadaran ini bagi
sebagian manusia tidak serta merta dapat diterima. Kesadaran eksistensial juga bisa
diikuti dengan penyangkalan dan proses keberterimaan yang panjang dan
melelahkan.

Kematian adalah salah satu isu juga fakta yang dapat mengantarkan
seseorang pada kesadaran eksistensial. Kesaksian seseorang terhadap kematian bisa
memberikan dampak tersendiri, itu bisa menjadi sebuah pembelajaran, mungkin
akan jadi sebuah pengingat, atau bahkan ide gagasan. Penulis telah menyaksikan
banyak kematian semasa hidupnya bahkan sejak masih anak-anak. Meski sadar
akan fakta tentang kematian akan tetapi proses keberterimaanya memperlukan
waktu yang cukup lama. Proses keberterimaan terhadap fakta kematian yang pasti
akan dialami penulis sebagai manusia sejalan dengan pencarian makna hidup
dewasa ini telah memberikan banyak dampak. Perasaan takut, khawatir dan cemas

terhadap adanya kematian adalah salah satu hal yang natural, akan tetapi jika
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perasaan itu tumbuh berlebihan maka itu bisa saja mengganggu dan itulah yang
dialami penulis sehingga perlu untuk mencari solusi mengatasinya.

Ada berbagai cara atau penanganan untuk mengatasi kecemasan yang
berlebihan salah satunya melalui berkarya seni. Berkarya seni bisa menjadi katarsis,
upaya membebaskan diri dari belenggu batin dan kecemasan terhadap kematian.
Proses berkarya seni melalui kegiatan artistik dapat memberikan dampak psikologis
tertentu guna melawan kecemasan. Karya-karya yang dihasilkan penulis dalam
penelitian penciptaan ini adalah capaian bentuk formal eksplorasi seni rupa yaitu
dalam bentuk lukisan dan zine, sebagai upaya katarsis menghadapi kecemasan akan
kematian.

Peneliti sebagai subjek telah melakukan berbagai tahapan sebelum, saat dan
sesudah penciptaan seni. Ada berbagai perubahan personal selama proses
dilakukan. Jika sebelumnya penulis merasakan takut, cemas, dan kebingungan yang
dirasa sangat mengganggu, Kini telah berubah menjadi keberterimaan yang
mendamaikan yang tentunnya diperlukan sikap-sikap, motivasi serta pembelajaran
yang baik hal ini didapat dari upaya eksplorasi, penciptaan seni, proses kreatif dan
hasil karyanya dapat menjadi refleksi khususnya bagi penulis. Meski ketakutan dan
kecemasan adalah sifat dan reaksi alami manusia, namun Kita perlu mengontrolnya
dengan keyakinan dan optimisme sehingga mampu melanjutkan hidup lebih baik.

Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan, penulis mengambil
kesimpulan sebagai penutup bahwa kegiatan artistik dapat menjadi cara lain dalam
menangani kecemasan baik secara sistematis atau spontanitas ekspresi artistik, juga

kegiatan artistik tidak hanya menyoal praktik artistik secara praktis akan tetapi

75



kegiatan non artistik juga dapat mendukung jalannya kegiatan artistik itu sendiri,
dengan kata lain kegiatan artistik juga bisa didukung proses kreatif dari aktifitas
dan kegiatan keseharian. Membuat catatan dan pernyataan pemikiran tidak hanya
meringankan ketika dibuat tetapi juga bisa menjadi bermanfaat dikemudian hari.
Kita bisa melakukan nostalgia melalui catatan, evaluasi, introspeksi, atau
memberdayakannya sebagai sebuah ide dan gagasan berkarya seni. Proses
penciptaan seni baik yang dilakukan secara terstruktur atau spontan dapat menjadi
kegiatan terapi juga sebagai Katarsis, inilah yang menjadi penting untuk
disampaikan tidak hanya ketercapaian secara personal tetapi juga diharapkan
mampu menginspirasi pembaca bagaimana menghadapi kecemasan dengan
berkarya seni, namun tidak menutup kemungkinan dampak katarsis melalui seni
bisa berbeda-beda pada setiap orang, baik secara temporal atau jangka waktu yang
lebih panjang, meski begitu manusia akan selalu dihadapkan dengan ketidak
pastian. Karya seni bisa menjadi hasil dari pernyataan, identitas, ideologi, bahasa,

juga pembebasan dalam suatu masa hidup sesorang juga kelompok.

B. Saran

Dalam sebuah kerja kreatif bisa saja berjalan tidak sempurna. Penulis
menyadari bahwa masih banyak kekurangan pada penelitian penciptaan seni ini.
Meski begitu berdasarkan segala penyampaian hasil temuan dan karya-karya yang
telah dihasilkan, penulis berharap ada manfaat baik yang dapat diambil tidak hanya
yang dirasakan penulis tetapi juga bagi para pembaca. Kecemasan berlebih bisa

diatasi dengan pembebasan melalui berkarya seni. Tidak hanya kepentingan artistik
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dan ekspresi, karya-karya yang dihasilkan bisa saja memuat kepentingan ideologi,
identitas, atau pesan-pesan moral tertentu. Proses berkarya bisa menjadi alternatif
terapi yang bisa dilakukan dan jika diperlukan bersama dengan profesional seperti

guru atau psikolog.
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